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TINJAUAN MATA KULIAH

Mata kuliah "Perkembangan Seni" (KKM49312) dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam memahami dan
mengaplikasikan perkembangan seni pada anak usia dini. Mata kuliah ini
mencakup teori-teori perkembangan seni, jenis-jenis seni yang relevan dengan
perkembangan anak, serta integrasi seni dalam pembelajaran. Fokus utama adalah
pada kemampuan mahasiswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan seni yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Mata
kuliah ini mendukung capaian pembelajaran lulusan program studi sebagai berikut:
a. S2: Berinovasi, Berbudaya, Berkreasi, Bekerjasama, Berani Mengambil Risiko,

dan Mendasarkan Tindakan pada Nilai-Nilai Kehidupan
e Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan dan menerapkan ide-ide
kreatif dalam konteks seni anak usia dini, berkolaborasi dalam proyek seni,
dan berani bereksperimen dengan teknik serta pendekatan baru. Selain itu,
mahasiswa harus dapat menerapkan nilai-nilai kehidupan dalam setiap aspek
pembelajaran seni.
b. S13: Sikap Kritis terhadap Informasi, Permasalahan, serta Perkembangan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi
e Mahasiswa akan mengembangkan sikap kritis terhadap berbagai informasi
dan perkembangan terbaru dalam bidang seni dan pendidikan anak usia
dini. Ini termasuk evaluasi dan penerapan teknologi terbaru dalam kegiatan
seni.
c. P2: Menguasai Perkembangan dan Belajar Anak Usia Dini
e Mahasiswa harus memahami berbagai aspek perkembangan anak usia dini
dan bagaimana seni berperan dalam mendukung perkembangan tersebut.
d. KK1: Mampu Menyusun Perencanaan dan Melaksanakan Pembelajaran melalui

Kegiatan Bermain Berbasis STEAM Sesuai dengan Perkembangan Anak



e Mahasiswa diharapkan dapat merencanakan dan melaksanakan kegiatan seni
yang berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts,
Mathematics) sesuai dengan tahap perkembangan anak.

e. KK6: Mampu Merencanakan, Melaksanakan, Menganalisis, dan Melakukan

Inovasi Pembelajaran pada Bidang PAUD

e Mahasiswa harus mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan seni untuk pendidikan anak usia dini, serta mengimplementasikan
inovasi dalam pembelajaran seni.

Tujuan dari mata kuliah ini yaitu:
1.Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dengan memahami
teori-teori perkembangan seni dan jenis-jenis seni yang sesuai dengan usia
dini.
2.Mahasiswa mampu mengintegrasikan seni dalam pembelajaran anak usia
dini melalui kegiatan yang relevan.
3.Mahasiswa mampu melakukan evaluasi dan asesmen terhadap kegiatan
seni yang dilakukan.
Mata kuliah ini terdiri dari 4 BAB yaitu :
BAB | Pengantar Perkembangan Seni Anak Usia Dini
BAB Il Teori-Teori Perkembangan Seni
BAB 111 Jenis-Jenis Seni dalam Perkembangan Anak

BAB IV Integrasi Seni dalam Pembelajaran Anak

Metode pembelajaran yang digunakan dalam mata kuliah Perkembangan Seni
Anak Usia Dini yaitu class discussion (diskusi kelompok mengenai teori , teknik
dan aplikasi seni dalam konteks anak usia dini), case study (analisis studi kasusu
mengenai implementasi seni dalam pembelajaran anak usia dini), Jigsaw (teknik
pembelajaran kolaboratif dimana mahasiswa saling berbagi pengetahuan tentang

topik-topik tertentu), mini project (proyek kecil yang melibatkan perencanaan dan



pelaksanaan kegiatan seni) dan penugasan (tugas individu atau kelompok untuk

merancang dan mengevaluasi kegiatan seni, serta membuat laporan.

Metode penilaian mata kuliah perkembangan seni anak usia dini dilaksanakan

melalui

1. Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester; untuk mengukur pemahaman
teoritis mahasiswa mengenai perkembangan seni

2. Tugas dan Proyek; digunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan seni

3. Presentasi dan Diskusi; digunakan untuk menilai  kemampuan
komunikasi dan presentasi hasil penelitian dan proyek

4. Partisipasi Kelas;digunakan untuk menilai keterlibatan mahasiswa dalam

diskusi dan kegiatan praktikum.

Tinjauan mata kuliah dirancang untuk memastikan mata kuliah "Perkembangan

Seni" (KKM49312) dapat mencapai standar capaian pembelajaran dan mendukung

pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam konteks

pendidikan anak usia dini.



BAB |
PENGANTAR PERKEMBANGAN SENI ANAK USIA DINI

A. PENDAHULUAN
Perkembangan seni pada anak usia dini merupakan salah satu aspek

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Seni, dalam berbagai
bentuknya, tidak hanya berfungsi sebagai medium ekspresi kreatif, tetapi juga
memainkan peranan vital dalam mendukung aspek kognitif, bahasa, sosial
emosional dan fisik motorik anak usia dini. Memahami perkembangan seni pada
anak wusia dini melibatkan pengetahuan tentang bagaimana anak-anak
merespons, berinteraksi, dan berkembang melalui berbagai kegiatan seni,
seperti menggambar, mewarnai, bermain musik, menari, dan berperan. Kajian
pengantar perkembangan seni anak usia dini akan membahas definisi dan ruang
lingkup perkembangan seni anak usia dini, pentingnya seni dalam
perkembangan anak prinsip- prinsip dasar perkembangan seni, serta tujuan
dan manfaat pembelajaran seni pada anak usia dini. Materi yang disajikan akan
memandu mahasiswa untuk membuka wawasannya berkaitan dengan

perkembangan seni pada anak usia dini.

B. PENYAJIAN
1. Definisi dan Ruang Lingkup Perkembangan Seni Anak Usia Dini

Seni memainkan peran penting dalam perkembangan anak usia dini,
berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk komunikasi, ekspresi, dan
pembelajaran. Seni dianggap sebagai ekspresi kreativitas manusia yang bersifat
estetis, emosional dan memiliki nilai-nilai yang bisa merangsang persepsi,
perasaan, serta pemikiran individu atau masyarakat. Aristoteles mendefinisikan
seni sebagai peniruan (mimesis) dari alam dan kehidupan. Seni berfungsi
menciptakan representasi yang menggambarkan kenyataan dalam bentuk yang
lebih ideal dan terstruktur. Sedangkan, Immanuel Kant melihat seni sebagai hasil

dari kegiatan manusia yang bersifat estetis. la berpendapat bahwa seni adalah



hasil dari kemampuan manusia untuk merasakan keindahan secara bebas, tanpa
terikat pada tujuan praktis maupun utilitarian. Pendapat Aristoteles dan Kant
sejalan dengan pandangan E.H Gombrich yang menyatakan bahwa seni
merupakan usaha untuk menciptakan representasi visual dari dunia yang ada di
sekitar kita. Dalam pandangannya, seni memiliki dua aspek penting yaitu meniru
kenyataan dan memberikan pengalaman estetis yang mendalam kepada
penonton.

Perkembangan seni pada anak adalah proses di mana anak-anak mulai
mengenal, mengeksplorasi, dan mengembangkan kemampuan mereka dalam
berbagai bentuk seni, seperti seni rupa, musik, tari, teater dan lain sebagainya.
Seni berfungsi tidak hanya sebagai sarana ekspresi, namun juga sebagai media
penting dalam perkembangan kognitif, emosional dan sosial anak.
Perkembangan seni pada anak merupakan proses berkelanjutan yang sangat
penting dalam pembentukan keterampilan, ekspresi diri, dan hubungan sosial
mereka. Melalui seni rupa, musik, tari, hingga seni drama memberikan anak
berbagai cara untuk memahami dan menginterpretasikan dunia mereka,
mengembangkan keterampilan, serta berinteraksi dengan orang lain. Dengan
memberikan dukungan terhadap perkembangan seni anak, kita tidak hanya
memperkaya kehidupan mereka, namun juga memberikan mereka alat yang kuat
untuk bertumbuh sebagai individu yang kreatif dan empati.

Secara umum seni pada anak usia dini adalah alat multifaset yang
mendukung komunikasi, ekspresi emosional, perkembangan kognitif dan
psikologis, interaksi sosial, dan pemahaman budaya. Hal ini penting untuk
mendorong perkembangan holistik dan harus diintegrasikan secara cermat ke
dalam praktik pendidikan anak usia dini.

2. Pentingnya Pembelajaran Seni di PAUD

Pembelajaran seni merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan kreativitas, keterampilan teknis, dan ekspresi diri anak melalui
berbagai bentuk seni, seperti seni rupa, musik, tari, dan drama. Dalam

pembelajaran seni, anak tidak hanya diajarkan teknik-teknik dasar, namun juga
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diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri, memperluas
Imajinasi, dan menggali potensi diri. Seni juga mengajarkan nilai-nilai seperti
kerja sama, disiplin dan penghargaan terhadap karya orang lain. Melalui proses
ini, anak belajar untuk mengungkapkan perasaan, gagasan, dan pandangan dunia
mereka dengan cara yang unik dan kreatif, sekaligus mengembangkan
keterampilan kognitif dan emosional yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran seni tidak hanya menghasilkan karya, tetapi juga mengasah
kemampuan berpikir kritis, problem solving dan empati. Pentingnya
pembelajaran seni pada pendidikan anak usia dini dapat kita jabarkan sebagai
berikut :

a. Komunikasi dan Ekspresi

Seni sebagai Alat Komunikasi, ekspresi artistik merupakan metode yang
ampuh bagi anak-anak untuk mengomunikasikan pikiran, emosi, dan persepsi
mereka. Seni memungkinkan mereka untuk menyampaikan ide dan perasaan
yang rumit yang mungkin belum dapat mereka ungkapkan secara verbal.
Ekspresi Emosional, Terlibat dalam kegiatan seni membantu anak-anak
mengekspresikan emosi, keinginan, dan suasana hati mereka, yang dapat
sangat bermanfaat bagi perkembangan emosional dan kesadaran diri mereka.
b. Perkembangan Kognitif dan Psikologis

Seni yang dimunculkan oleh anak anak-anak sering kali mencerminkan
perkembangan psikologis mereka, memberikan wawasan tentang
pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka. Ini dapat mencakup
persepsi, pikiran, dan emosi mereka, menjadikan seni sebagai alat yang
berharga untuk analisis dan perkembangan psikologis. Pendidikan seni
mendorong pengembangan holistik, tidak hanya meningkatkan keterampilan
kognitif tetapi juga perkembangan sosial, emosional, dan fisik. Pendidikan
seni mendorong kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan memecahkan
masalah.

c. Interaksi Sosial dan Kolaborasi



Pembuatan seni semakin diakui sebagai aktivitas sosial dan historis. Kegiatan
ini melibatkan interaksi dengan teman sebaya, orang dewasa, dan budaya
sekitar, yang mendorong keterampilan sosial dan pembelajaran kolaboratif.
Aktivitas seni sering kali terjadi di lingkungan komunal, yang memungkinkan
anak-anak terlibat dalam percakapan spontan dan eksplorasi kolaboratif, yang
meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif mereka
d. Perbedaan Budaya dan Individu
Ekspresi artistik setiap anak dipengaruhi oleh lingkungan budaya, keluarga,
dan sosial mereka yang unik. Keragaman dalam ekspresi ini
menggarisbawahi pentingnya mengadaptasi pendidikan seni dengan konteks
lokal dan kebutuhan individu. Seni menyediakan wadah bagi anak-anak untuk
menggunakan kewenangan, Kkreativitas, dan imajinasi mereka. Seni
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan berkreasi dengan cara
yang bermakna bagi mereka, menumbuhkan rasa otonomi dan ekspresi diri.
e. Praktik Pendidikan dan Pedagogi
Pendidikan seni yang efektif pada anak usia dini melibatkan pengintegrasian
seni ke dalam kurikulum dengan cara yang bermakna. Ini termasuk
menciptakan lingkungan yang kaya akan materi yang mengundang penemuan
dan interaksi, dan menggunakan praktik pedagogis yang mendukung beragam
kemampuan dan minat anak-anak. Pendidik mendapat manfaat dari program
pengembangan profesional yang meningkatkan kemampuan mereka untuk
memasukkan seni ke dalam pendidikan anak usia dini. Program-program ini
dapat menghasilkan perubahan positif dalam praktik pengajaran dan
pemahaman yang
3. Prinsip-Prinsip Dasar Perkembangan Seni
Perkembangan seni anak usia dini merupakan aspek penting dalam
pendidikan yang berfokus pada pengembangan kreativitas, ekspresi diri, dan
kemampuan motorik halus anak. Prinsip-prinsip yang mendasari perkembangan
seni pada anak usia dini mencakup pendekatan holistik, pembelajaran berbasis

pengalaman, dan integrasi seni dalam kurikulum pendidikan. Pertama,
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pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya
mengembangkan berbagai aspek potensi anak, termasuk aspek seni. Pendidikan
anak usia dini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh, baik dari segi fisik, emosional, sosial, maupun kognitif
(Pertiwi & Mayar, 2020; , Nababan & Tesmanto, 2021). Kegiatan seni seperti
menggambar, melukis, dan menari tidak hanya berfungsi untuk menyalurkan
kreativitas, tetapi juga untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan
kemampuan sosial anak (Nurfaizah & Naimah, 2021; , Setiawan et al., 2022).
Dengan demikian, pendidikan seni menjadi bagian integral dari pengembangan
anak yang mendukung aspek-aspek lainnya. Kedua, pembelajaran berbasis
pengalaman sangat penting dalam perkembangan seni anak. Anak-anak belajar
dengan cara berinteraksi langsung dengan lingkungan mereka, dan kegiatan seni
memberikan kesempatan bagi mereka untuk bereksplorasi dan berekspresi
(Nugraheni & Pamungkas, 2022; , Hikmawati et al., 2022). Misalnya, kegiatan
finger painting atau melukis dengan jari dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus dan memberikan pengalaman sensorik yang kaya bagi anak
(Nababan & Tesmanto, 2021; , Ningsih, 2024). Selain itu, kegiatan seni juga
mendorong anak untuk berimajinasi dan menciptakan karya yang mencerminkan
pemikiran dan perasaan mereka (Nadhifah, 2023; , Putri, 2022). Ketiga,
integrasi seni dalam kurikulum pendidikan anak usia dini sangat penting untuk
memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pengalaman seni yang memadai.
Penelitian menunjukkan bahwa seni harus dimasukkan dalam kurikulum sejak
dini untuk mendukung perkembangan kecerdasan majemuk anak (Setiawan et
al., 2022; , Nugraheni & Pamungkas, 2022). Dengan mengintegrasikan seni
dalam berbagai kegiatan pembelajaran, anak-anak dapat belajar dengan cara
yang menyenangkan dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi dan minat mereka terhadap pembelajaran (Sari, 2020; , Hardiyanti,
2020). Secara keseluruhan, prinsip-prinsip perkembangan seni anak usia dini
mencakup pendekatan holistik, pembelajaran berbasis pengalaman, dan

integrasi seni dalam kurikulum. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
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pendidik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
kreativitas dan ekspresi diri anak, serta mempersiapkan mereka untuk tahap

pendidikan selanjutnya dengan keterampilan yang lebih baik.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Seni Anak Usia Dini
Perkembangan seni anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling terkait, termasuk faktor lingkungan, peran orang tua, dan metode
pengajaran yang diterapkan. Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas dan
ekspresi seni anak. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
seni anak adalah lingkungan sosial dan emosional. Lingkungan yang positif dan
mendukung dapat meningkatkan kemampuan anak untuk mengekspresikan diri
melalui seni. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam
lingkungan yang kaya akan stimulasi seni, seperti akses ke berbagai alat seni dan
dukungan dari orang tua, cenderung menunjukkan perkembangan seni yang
lebih baik Fajzrina (2022), Susanti & Desyandri, 2022). Selain itu, interaksi
sosial dengan teman sebaya juga berperan penting, karena anak-anak belajar
banyak dari satu sama lain melalui permainan dan kolaborasi dalam kegiatan
seni (Setiawan et al., 2022). Peran orang tua juga sangat signifikan dalam
perkembangan seni anak. Orang tua yang terlibat aktif dalam kegiatan seni anak,
seperti menggambar atau mewarnai bersama, dapat meningkatkan minat dan
keterampilan seni anak (Yasmin, 2023; , Irma et al., 2019). Gaya pengasuhan
yang positif, di mana orang tua memberikan dorongan dan kesempatan bagi anak
untuk bereksplorasi, sangat berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas
anak (Astuti, 2023). Sebaliknya, kurangnya dukungan dari orang tua dapat
menghambat perkembangan seni anak, karena anak mungkin merasa tidak
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri (Setianingsih, 2019). Metode
pengajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan juga mempengaruhi
perkembangan seni anak. Penggunaan metode yang interaktif dan berbasis

pengalaman, seperti finger painting atau kegiatan seni lainnya, dapat
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merangsang kreativitas anak dan membantu mereka belajar dengan cara yang
menyenangkan (Susanti & Desyandri, 2022; , Rohmah & Shofiyuddin, 2018).
Selain itu, guru yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik tentang
seni dapat memberikan bimbingan yang efektif, membantu anak untuk
mengembangkan teknik dan ekspresi seni mereka (Sari, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan yang berfokus pada eksplorasi dan ekspresi diri
lebih efektif dalam mendukung perkembangan seni anak dibandingkan dengan
pendekatan yang terlalu terstruktur (Trenggonowati & Kulsum, 2018). Secara
keseluruhan, perkembangan seni anak usia dini dipengaruhi oleh kombinasi
faktor lingkungan, peran orang tua, dan metode pengajaran. Dengan memahami
dan mengoptimalkan faktor-faktor ini, kita dapat menciptakan lingkungan yang

mendukung perkembangan seni anak secara holistik.

5. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Seni pada Anak Usia Dini

Pembelajaran seni di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki
tujuan dan manfaat yang signifikan dalam mendukung perkembangan holistik
anak. Tujuan utama dari pembelajaran seni adalah untuk mengembangkan
kreativitas, ekspresi diri, dan keterampilan motorik halus anak. Melalui kegiatan
seni, anak-anak dapat belajar untuk mengekspresikan perasaan dan ide-ide
mereka, yang merupakan bagian penting dari perkembangan emosional dan
sosial mereka Nurfaizah & Naimah (2021). Salah satu manfaat utama dari
pembelajaran seni adalah peningkatan kemampuan kognitif anak. Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seni, seperti
menggambar dan melukis, memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengenal huruf, kesadaran fonologis, dan pemerolehan kosakata (Susanti &
Desyandri, 2022). Kegiatan seni juga dapat membantu anak-anak dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang
sangat penting untuk kesiapan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya
(Rahayu et al., 2023). Selain itu, pembelajaran seni juga berkontribusi pada

perkembangan sosial dan emosional anak. Kegiatan seni sering kali dilakukan
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dalam kelompok, yang memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sebaya mereka. Hal ini dapat
meningkatkan keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan
menghargai pendapat orang lain (Nuriana & Yanuartuti, 2020). Selain itu, seni
juga dapat menjadi sarana bagi anak untuk mengatasi emosi dan stres, membantu
mereka dalam mengelola perasaan mereka dengan cara yang positif (Kua et al.,
2023). Dari sudut pandang fisik, kegiatan seni seperti melukis atau menggambar
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Aktivitas ini melibatkan
penggunaan alat dan bahan yang beragam, yang membantu anak-anak dalam
mengembangkan koordinasi tangan-mata dan keterampilan manipulatif
(Nababan & Tesmanto, 2021). Selain itu, pembelajaran seni juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak, karena mereka merasa bangga dengan
karya yang mereka hasilkan (Anhusadar & Wulandari, 2019). Secara
keseluruhan, pembelajaran seni di PAUD tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan seni itu sendiri, tetapi juga memiliki manfaat
yang luas dalam mendukung perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik
anak. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan kegiatan
seni dalam kurikulum PAUD agar anak-anak dapat merasakan manfaat yang

maksimal dari pengalaman belajar mereka.

C. RANGKUMAN
Perkembangan seni pada anak usia dini merujuk pada proses dimana anak-

anak mengekspresikan perasaan, ide, dan kreativitas mereka melalui berbagai
bentuk seni, seperti menggambar, melukis, musik, tari, dan kerajinan. Aktivitas seni
ini bukan hanya berfokus pada penciptaan karya seni, tetapi juga sebagai sarana
untuk merangsang perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan motorik anak.
Dalam ruang lingkup perkembangan seni pada anak usia dini, seni diharapkan
menjadi media pembelajaran yang mendukung eksplorasi dan kreativitas anak dalam

konteks yang menyenangkan. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang
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peranan penting dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara keseluruhan,

dan pembelajaran seni menjadi salah satu elemen kunci dalam proses ini.

Pembelajaran seni di PAUD memberikan kesempatan bagi anak untuk:

Menumbuhkan kreativitas dan imajinasi.

Mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar.

Mengekspresikan diri dan memahami perasaan mereka.

Berinteraksi sosial, belajar bekerja sama, dan menghargai perbedaan.
Meningkatkan kemampuan kognitif seperti persepsi visual, perhatian terhadap
detail, dan kemampuan memecahkan masalah.

Perkembangan seni pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di

antaranya:

L]

Lingkungan: Lingkungan yang kaya akan rangsangan visual, auditori, dan taktil
dapat memperkaya pengalaman seni anak.

Pengaruh Keluarga: Dukungan orang tua yang positif terhadap kegiatan seni,
seperti menyediakan bahan seni dan waktu untuk berkreasi, sangat berpengaruh
terhadap minat dan keterampilan anak.

Peran Pendidik: Guru atau pendidik PAUD yang kreatif dan mendukung dapat
memfasilitasi kegiatan seni dengan cara yang mendorong anak untuk lebih
eksploratif dan percaya diri.

Pembelajaran seni memberikan banyak manfaat bagi anak usia dini, di

antaranya:

L]

Kognitif: Membantu anak dalam mengembangkan keterampilan berpikir abstrak,
pemecahan masalah, dan memahami konsep-konsep dasar seperti bentuk, warna,
dan ruang.

Emosional: Seni memberikan anak sarana untuk mengekspresikan perasaan dan
mengelola emosi mereka, sehingga mendukung perkembangan regulasi emosi.
Sosial: Dalam kegiatan seni bersama, anak belajar berkolaborasi, berbagi ide, dan

menghargai pendapat orang lain, yang memperkuat kemampuan sosial mereka.
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* Motorik: Aktivitas seni mendukung perkembangan keterampilan motorik halus
(seperti menggenggam kuas atau pensil) dan kasar (seperti menari atau
berinteraksi dalam drama).

« Kireativitas dan Imajinasi: Seni merangsang kreativitas dan imajinasi anak untuk
berpikir di luar kebiasaan, yang berpengaruh pada kemampuan inovasi mereka di
masa depan.

D. LATIHAN
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban singkat!

1. Jelaskan mengapa proses eksplorasi lebih penting daripada hasil akhir dalam
perkembangan seni anak usia dini?

2. Sebutkan dua manfaat pembelajaran seni bagi perkembangan kognitif anak usia
dini!

3. Apa yang dimaksud dengan pemberian kebebasan kreatif dalam perkembangan
seni anak usia dini?

4. Sebutkan tiga faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan seni pada anak
usia dini!

5. Mengapa lingkungan yang kaya rangsangan seni penting bagi perkembangan seni
anak?

Essay

1. Jelaskan bagaimana pembelajaran seni di PAUD dapat mendukung
perkembangan sosial anak!

(Tuliskan jawaban Anda dengan mencantumkan contoh-contoh kegiatan yang
dapat memperkuat interaksi sosial anak).

2. Deskripsikan prinsip-prinsip dasar yang harus diterapkan dalam pembelajaran
seni di PAUD, serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut membantu anak dalam
mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka.

3. Bagaimana faktor keluarga berpengaruh terhadap perkembangan seni anak?
Berikan contoh dukungan yang dapat diberikan orang tua dalam kegiatan seni

anak.
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BAB |1
TEORI-TEORI PERKEMBANGAN SENI

A. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam

perkembangan anak, di mana berbagai aspek kognitif, sosial, emosional,
dan moral mulai terbentuk. Dalam konteks ini, teori-teori perkembangan
yang dikemukakan oleh Jean Piaget, Lev Vygotsky, Lawrence Kohlberg,
dan Howard Gardner memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana anak belajar dan berkembang. Teori perkembangan kognitif
Piaget menekankan bahwa anak-anak melalui tahapan tertentu dalam
memahami dunia di sekitar mereka, yang berimplikasi pada cara mereka
berinteraksi dengan seni. Kegiatan seni, seperti menggambar dan melukis,
dapat membantu anak mengekspresikan pemahaman mereka tentang
lingkungan dan pengalaman mereka Sutarto (2017).

Di sisi lain, Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran, di mana anak-anak belajar melalui kolaborasi dan
komunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Dalam konteks seni,
interaksi ini dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan
meningkatkan keterampilan sosial mereka (Aurora & Rochintaniawati,
2022). Kohlberg, dengan teorinya tentang perkembangan moral,
menunjukkan bagaimana anak-anak mengembangkan pemahaman
tentang nilai dan etika melalui pengalaman dan interaksi. Kegiatan seni
yang melibatkan tema moral dapat membantu anak-anak memahami dan
menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang lebih tinggi (Sejati, 2023).

Sementara itu, teori kecerdasan majemuk Gardner mengidentifikasi
berbagai bentuk kecerdasan yang dimiliki anak, termasuk kecerdasan
musikal dan spasial, yang sangat relevan dalam konteks seni. Dengan
memahami kecerdasan majemuk, pendidik dapat merancang kegiatan seni

yang sesuai dengan berbagai gaya belajar anak, sehingga setiap anak
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dapat berpartisipasi dan berkembang sesuai dengan potensi mereka
(Azzahra, 2024). Melalui bahan ajar ini, kita akan mengeksplorasi
keterkaitan antara teori-teori perkembangan tersebut dengan
pembelajaran seni anak usia dini. Dengan memahami bagaimana masing-
masing teori berkontribusi pada pengalaman belajar seni, pendidik dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi kreatif dan

perkembangan holistik anak.

B. PENYAJIAN
a. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget

Jean Piaget, seorang psikolog Swiss, dikenal luas karena teorinya tentang
perkembangan kognitif anak. Teori ini menjelaskan bagaimana anak-anak
membangun pemahaman mereka tentang dunia melalui interaksi dengan
lingkungan mereka. Piaget mengidentifikasi empat tahapan perkembangan
kognitif yang dilalui anak-anak, yaitu:

« Tahap Sensorimotor (0-2 tahun): Pada tahap ini, anak-anak belajar melalui
pengalaman sensorik dan motorik. Mereka mulai memahami bahwa objek
tetap ada meskipun tidak terlihat (konsep objek permanen) dan mulai
mengembangkan keterampilan motorik dasar. Implikasi terhadap seni di tahap
ini dapat berupa kegiatan yang melibatkan eksplorasi fisik, seperti bermain
dengan bahan seni yang berbeda (misalnya, cat, tanah liat) untuk merangsang
indera mereka Babakr et al. (2019).

«  Tahap Praoperasional (2-7 tahun): Anak-anak mulai menggunakan bahasa dan
simbol untuk mewakili objek, tetapi pemikiran mereka masih bersifat
egosentris dan tidak logis. Mereka dapat terlibat dalam permainan imajinatif
dan menggambar, tetapi mungkin kesulitan memahami perspektif orang lain.
Dalam konteks seni, kegiatan seperti menggambar atau berperan dalam drama
dapat membantu anak-anak mengekspresikan imajinasi mereka dan mulai

memahami konsep simbolik (Frazier & Bryant, 2019).
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Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun): Pada tahap ini, anak-anak mulai
berpikir logis tentang objek konkret tetapi masih kesulitan dengan konsep
abstrak. Mereka dapat memahami hubungan antara objek dan melakukan
operasi mental. Dalam pembelajaran seni, anak-anak dapat diajak untuk
melakukan proyek seni yang melibatkan pengukuran, perbandingan, dan
pengorganisasian, seperti menciptakan karya seni yang memerlukan
perencanaan dan eksekusi yang lebih kompleks (Alghofaili, 2021).
Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas): Anak-anak mulai dapat berpikir
secara abstrak dan logis. Mereka dapat memahami konsep yang lebih
kompleks dan berpikir tentang kemungkinan. Dalam konteks seni, anak-anak
dapat terlibat dalam diskusi kritis tentang seni, menciptakan karya seni yang
lebih kompleks, dan mengeksplorasi berbagai teknik dan media (Kukreja &
Gokhale, 2017).

Setiap tahap perkembangan kognitif memberikan kesempatan bagi

pendidik untuk merancang kegiatan seni yang sesuai dengan kemampuan dan

pemahaman anak. Misalnya, pada tahap sensorimotor, kegiatan seni harus

berfokus pada eksplorasi fisik dan sensorik. Pada tahap praoperasional, kegiatan

dapat melibatkan permainan imajinatif dan simbolik. Sedangkan pada tahap

operasional konkret dan formal, kegiatan seni dapat lebih terstruktur dan

melibatkan pemecahan masalah serta pemikiran kritis.

Aplikasi Teori Piaget dalam Kegiatan Seni untuk Anak Aplikasi teori

Piaget dalam kegiatan seni untuk anak dapat dilakukan dengan cara:

Menggunakan Bahan yang Beragam: Pada tahap sensorimotor, anak-anak
dapat diajak untuk bereksplorasi dengan berbagai bahan seni, seperti cat, tanah
liat, dan bahan daur ulang. Kegiatan ini membantu mereka memahami tekstur,
warna, dan bentuk (Veraksa et al., 2021).

Permainan Peran dan Drama: Pada tahap praoperasional, anak-anak dapat
terlibat dalam permainan peran dan drama, di mana mereka dapat
mengekspresikan diri dan berimajinasi. Kegiatan ini juga dapat membantu

mereka memahami perspektif orang lain (Carey et al., 2015).
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« Proyek Seni Terstruktur: Pada tahap operasional konkret, anak-anak dapat
diajak untuk melakukan proyek seni yang melibatkan pengukuran dan
perbandingan, seperti membuat kolase atau patung. Ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan logis dan analitis (Alghofaili, 2021).

« Diskusi dan Refleksi: Pada tahap operasional formal, anak-anak dapat terlibat
dalam diskusi tentang karya seni mereka dan karya orang lain. Ini membantu
mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif (Kukreja &
Gokhale, 2017). Dengan memahami tahapan perkembangan kognitif Piaget
dan menerapkannya dalam kegiatan seni, pendidik dapat menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi anak-anak.

b. Teori Perkembangan Sosial dan Emosional Lev Vygotsky

Teori perkembangan kognitif Lev Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses belajar anak. Menurut Vygotsky, anak-anak belajar
dan berkembang melalui interaksi dengan orang lain, terutama orang dewasa dan
teman sebaya. Dalam konteks perkembangan seni, interaksi sosial memainkan
peran krusial dalam membantu anak-anak memahami konsep seni,
mengekspresikan diri, dan mengembangkan keterampilan kreatif mereka. Vygotsky
juga memperkenalkan konsep Zona Proksimal Perkembangan (ZPD), yang merujuk
pada jarak antara kemampuan yang dimiliki anak secara mandiri dan kemampuan
yang dapat dicapai dengan bantuan orang lain. Dalam kegiatan seni, ZPD dapat
diterapkan dengan memberikan dukungan yang tepat kepada anak-anak saat mereka
berusaha mengeksplorasi teknik atau media baru, sehingga mereka dapat mencapai
potensi kreatif mereka Habsy (2023).

Zona Proksimal Perkembangan (ZPD) adalah konsep kunci dalam teori
Vygotsky yang menggambarkan area di mana anak-anak dapat belajar dengan
bantuan orang lain. Dalam konteks kegiatan seni, ZPD dapat diimplementasikan
melalui berbagai cara. Misalnya, seorang pendidik dapat memberikan bimbingan
dan dukungan saat anak-anak mencoba teknik melukis baru atau saat mereka

berkolaborasi dalam proyek seni kelompok. Dengan memberikan umpan balik yang
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konstruktif dan dorongan, pendidik dapat membantu anak-anak mengatasi
tantangan dan meningkatkan keterampilan seni mereka (Teoh & Ng, 2022). Contoh
aplikasi ZPD dalam kegiatan seni dapat dilihat dalam proyek kolaboratif, di mana
anak-anak bekerja bersama untuk menciptakan karya seni besar. Dalam proyek ini,
anak-anak yang lebih mahir dapat membantu teman-teman mereka yang masih
belajar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung. Selain
itu, pendidik dapat mengatur sesi diskusi di mana anak-anak dapat berbagi ide dan
pengalaman mereka dalam menciptakan seni, yang juga memperkuat pemahaman
mereka tentang konsep seni dan teknik yang digunakan (Azizah, 2021). Dengan
menerapkan teori Vygotsky dan konsep ZPD dalam kegiatan seni, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna bagi anak-
anak. Interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan seni tidak hanya membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan kreatif, tetapi juga membangun rasa percaya
diri dan kemampuan sosial mereka, yang sangat penting dalam perkembangan
holistik anak (Harun et al., 2022).

c. Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg

Lawrence Kohlberg, seorang psikolog Amerika, mengembangkan teori
tentang perkembangan moral yang terdiri dari enam tahapan yang dikelompokkan
menjadi tiga tingkat: prekonvensional, konvensional, dan postkonvensional. Setiap
tahapan mencerminkan cara individu memahami dan mengevaluasi moralitas, serta

bagaimana mereka membuat keputusan etis.

« Tingkat Prekonvensional

pada tahap ini, moralitas ditentukan oleh konsekuensi dari tindakan. Anak-
anak berfokus pada penghindaran hukuman dan pencarian imbalan. Dalam konteks
seni, anak-anak mungkin lebih tertarik pada hasil akhir dari karya seni mereka,

seperti pujian atau penghargaan, daripada proses kreatif itu sendiri Utami (2023).

» Tingkat Konvensional

21



Individu mulai memahami norma sosial dan aturan yang ada. Mereka
berusaha untuk memenuhi harapan orang lain dan menjaga hubungan sosial. Dalam
kegiatan seni, anak-anak mungkin mulai berkolaborasi dengan teman sebaya,
memahami pentingnya bekerja sama dalam proyek seni, dan menghargai pendapat

orang lain tentang karya mereka (Al-Subaihi, 2023).

»  Tingkat Postkonvensional

Pada tahap ini, individu mengembangkan prinsip moral yang lebih abstrak
dan universal. Mereka mampu mempertimbangkan keadilan dan hak asasi manusia
dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks seni, anak-anak dapat mulai
mengeksplorasi tema-tema yang lebih dalam dan kompleks dalam karya seni
mereka, seperti isu sosial atau lingkungan, dan menggunakan seni sebagai alat
untuk menyampaikan pesan moral (Tappan, 2006).

Seni memiliki peran penting dalam perkembangan moral anak. Melalui
kegiatan seni, anak-anak dapat belajar tentang empati, kerjasama, dan nilai-nilai
sosial. Kegiatan seni yang melibatkan kolaborasi, seperti menciptakan mural
bersama atau pertunjukan drama, dapat membantu anak-anak memahami perspektif
orang lain dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting (Kracher &
Marble, 2007). Selain itu, seni juga memberikan anak-anak kesempatan untuk
mengekspresikan perasaan dan emosi mereka, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang moralitas dan etika (Prehn et al., 2015). Kegiatan seni
yang melibatkan tema moral, seperti menggambar tentang keadilan atau menulis
cerita yang mengandung nilai-nilai positif, dapat membantu anak-anak
menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang lebih tinggi. Dengan demikian, seni
tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi kreatif, tetapi juga sebagai alat
pendidikan moral yang efektif (Rashid, 2024).

Dalam praktiknya, pendidik dapat menerapkan teori Kohlberg dalam

kegiatan seni dengan cara:

» Mendorong Diskusi Moral: Mengajak anak-anak untuk mendiskusikan tema-

tema moral dalam karya seni mereka. Misalnya, setelah menciptakan karya
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seni, anak-anak dapat berbagi pandangan mereka tentang pesan yang ingin
mereka sampaikan dan bagaimana karya tersebut mencerminkan nilai-nilai
moral (Kumar & Choudhury, 2023).

» Proyek Kolaboratif: Mengorganisir proyek seni yang melibatkan kerja sama
antar anak-anak, di mana mereka harus bernegosiasi dan membuat keputusan
bersama. Ini dapat membantu mereka memahami pentingnya perspektif orang

lain dan membangun keterampilan sosial yang kuat (Shi et al., 2019).

» Refleksi Diri: Mengajak anak-anak untuk merefleksikan pengalaman mereka
dalam kegiatan seni dan bagaimana pengalaman tersebut berhubungan dengan
nilai-nilai moral. Ini dapat dilakukan melalui jurnal seni atau diskusi kelompok
(Cummings et al., 2001). Dengan memahami tahapan perkembangan moral
Kohlberg dan menerapkannya dalam Kkegiatan seni, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam bagi
anak-anak, sekaligus membantu mereka mengembangkan pemahaman moral
yang lebih baik.

d. Teori Kecerdasan Jamal Gardner

Howard Gardner, seorang psikolog dan profesor di Harvard University,
mengembangkan teori kecerdasan majemuk yang menyatakan bahwa setiap
individu memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda, yang dapat
mempengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi dengan dunia. Gardner
mengidentifikasi delapan jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan linguistik, logis-
matematis, spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.

Dalam konteks seni, kecerdasan musikal dan spasial sangat relevan, karena

keduanya berhubungan langsung dengan kemampuan untuk menciptakan dan

memahami karya seni.

Strategi untuk Mengembangkan Berbagai Bentuk Kecerdasan melalui Seni:

+ Kegiatan Musik: Untuk mengembangkan kecerdasan musikal, pendidik
dapat mengintegrasikan kegiatan bernyanyi, bermain alat musik, dan

mendengarkan berbagai genre musik. Kegiatan ini tidak hanya
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meningkatkan kemampuan musikal anak, tetapi juga membantu mereka
memahami ritme, melodi, dan harmoni, yang merupakan elemen penting

dalam seni.

» Proyek Seni Rupa: Kegiatan menggambar, melukis, dan membuat kerajinan
tangan dapat membantu mengembangkan kecerdasan spasial. Anak-anak
dapat diajak untuk mengeksplorasi bentuk, warna, dan komposisi, serta
memahami konsep proporsi dan perspektif dalam seni. Misalnya, proyek
kolaboratif di mana anak-anak menciptakan mural bersama dapat

merangsang kreativitas dan keterampilan kerja sama.

« Drama dan Peran: Kegiatan seni drama dapat membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. Melalui permainan peran dan
pertunjukan, anak-anak belajar untuk berempati dengan karakter lain dan
memahami berbagai perspektif. Ini juga membantu mereka dalam

mengekspresikan perasaan dan emosi mereka sendiri.

» Eksplorasi Lingkungan: Menggunakan seni untuk mengeksplorasi
lingkungan dapat membantu mengembangkan kecerdasan naturalis. Anak-
anak dapat diajak untuk menciptakan karya seni yang terinspirasi oleh alam,
seperti menggambar pemandangan atau membuat kolase dari bahan alami.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan seni, tetapi juga

meningkatkan kesadaran mereka terhadap lingkungan.

» Penggunaan Teknologi: Mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan seni,
seperti menggunakan aplikasi menggambar digital atau perangkat lunak
musik, dapat membantu anak-anak mengembangkan kecerdasan logis-
matematis dan spasial. Teknologi memberikan anak-anak alat untuk
bereksperimen dan menciptakan karya seni dengan cara yang interaktif dan
menarik.

Kesimpulan Dengan memahami teori kecerdasan majemuk Gardner dan
menerapkannya dalam kegiatan seni, pendidik dapat menciptakan pengalaman

belajar yang lebih kaya dan bermanfaat bagi anak-anak. Melalui berbagai bentuk
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seni, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan yang beragam, meningkatkan
kreativitas, dan membangun kepercayaan diri mereka. Oleh karena itu, penting
untuk merancang kurikulum seni yang mengakomodasi berbagai kecerdasan,

sehingga setiap anak dapat belajar dan berkembang sesuai dengan potensi mereka.

C. RANGKUMAN
Teori-teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean Piaget, Lev

Vygotsky, Lawrence Kohlberg, dan Howard Gardner memiliki keterkaitan yang
erat dengan pembelajaran seni anak usia dini. Piaget, dengan teorinya tentang
perkembangan kognitif, menjelaskan bahwa anak-anak melalui tahapan tertentu
dalam memahami dunia di sekitar mereka, yang berimplikasi pada cara mereka
berinteraksi dengan seni. Kegiatan seni seperti menggambar dan melukis dapat
membantu anak mengekspresikan pemahaman mereka tentang lingkungan dan
pengalaman mereka Wendorf (2001). Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran, di mana anak-anak belajar melalui kolaborasi dan
komunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Dalam konteks seni, interaksi
ini dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan meningkatkan keterampilan
sosial mereka (Helwig et al., 2003). Kohlberg, dengan teorinya tentang
perkembangan moral, menunjukkan bagaimana anak-anak mengembangkan
pemahaman tentang nilai dan etika melalui pengalaman dan interaksi. Kegiatan seni
yang melibatkan tema moral dapat membantu anak-anak memahami dan
menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang lebih tinggi (Kracher & Marble,
2007).

Sementara itu, teori kecerdasan majemuk Gardner mengidentifikasi
berbagai bentuk kecerdasan yang dimiliki anak, termasuk kecerdasan musikal dan
spasial, yang sangat relevan dalam konteks seni. Dengan memahami kecerdasan
majemuk, pendidik dapat merancang kegiatan seni yang sesuai dengan berbagai
gaya belajar anak, sehingga setiap anak dapat berpartisipasi dan berkembang sesuai
dengan potensi mereka (Wahidah & Maemonah, 2020). Secara keseluruhan,

integrasi teori-teori ini dalam pembelajaran seni anak usia dini dapat menciptakan
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pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam, membantu anak-anak

mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, emosional, dan moral yang penting

untuk pertumbuhan mereka di masa depan.

D. LATIHAN

1.

Dalam konteks teori Piaget, bagaimana kegiatan seni dapat membantu anak
memahami konsep-konsep seperti bentuk, ukuran, dan hubungan spasial?
Berikan contoh kegiatan seni yang mendukung perkembangan pemahaman
kognitif tersebut.

Vygotsky mengembangkan konsep 'Zona Perkembangan Proksimal' (ZPD).
Jelaskan bagaimana pendidik atau orang tua dapat menggunakan ZPD dalam
mengajarkan seni kepada anak-anak usia dini.

Bagaimana pembelajaran seni dapat menjadi sarana bagi anak usia dini untuk
mengenal dan menerapkan nilai-nilai moral yang dijelaskan oleh Kohlberg?
Sebutkan contoh kegiatan seni yang bisa memfasilitasi perkembangan moral
anak-anak.

Seni memberikan peluang bagi anak-anak untuk mengembangkan berbagai
kecerdasan. Jelaskan bagaimana kegiatan seni seperti menggambar,
bernyanyi, atau menari dapat mendukung perkembangan kecerdasan
kinestetik, musikal, dan interpersonal pada anak usia dini.

Bagaimana seorang pendidik dapat menciptakan kegiatan seni yang
memperhatikan perbedaan perkembangan anak sesuai dengan teori Piaget,
Vygotsky, Kohlberg, dan Gardner? Jelaskan bagaimana pendekatan ini dapat

membantu setiap anak mengembangkan potensi mereka secara maksimal.
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BAB I11
JENIS-JENIS SENI DALAM PERKEMBANGAN ANAK

A. PENDAHULUAN
Pendahuluan  Pendidikan seni merupakan komponen penting dalam

perkembangan anak usia dini, yang mencakup berbagai jenis seni seperti seni
menggambar, seni musik, seni tari, dan seni drama. Setiap jenis seni memiliki
karakteristik dan manfaat yang unik, yang berkontribusi pada pengembangan
kognitif, emosional, sosial, dan fisik anak. Melalui seni menggambar, anak-anak
dapat mengekspresikan imajinasi dan kreativitas mereka, yang mendukung
perkembangan motorik halus dan kemampuan visual-spasial. Seni musik, di sisi
lain, membantu anak-anak dalam memahami ritme dan melodi, serta
meningkatkan keterampilan mendengarkan dan berkolaborasi. Seni tari
memberikan kesempatan bagi anak untuk bergerak dan mengekspresikan diri
secara fisik, yang berkontribusi pada perkembangan motorik dan kepercayaan diri.
Sementara itu, seni drama memungkinkan anak-anak untuk berimajinasi dan
berperan, yang meningkatkan kemampuan sosial dan emosional mereka. Dengan
memahami berbagai jenis seni dan peranannya dalam pendidikan anak usia dini,
pendidik dan orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan
merangsang perkembangan holistik anak. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai jenis-jenis seni ini dan bagaimana mereka
dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan anak usia dini untuk

memaksimalkan potensi kreatif dan perkembangan anak.

B. PENYAJIAN
1. SENI MENGGAMBAR

Seni menggambar pada anak usia dini merupakan salah satu bentuk ekspresi
kreatif yang penting dalam perkembangan mereka. Kegiatan menggambar tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyalurkan imajinasi, tetapi juga memiliki

pengertian yang lebih luas dalam konteks perkembangan kognitif, motorik, dan
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sosial anak. Dalam menjelaskan seni menggambar pada anak usia dini, kita perlu
mempertimbangkan pengertian, tahapan menggambar, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan ini.
a. Pengertian Seni Menggambar

Seni menggambar adalah proses menciptakan gambar dengan menggunakan
berbagai media, seperti pensil, cat, atau krayon. Kegiatan ini memungkinkan anak
untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan imajinasi mereka. Menggambar juga
merupakan salah satu cara bagi anak untuk memahami dunia di sekitar mereka dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Rosita, 2024). Selain itu,
menggambar dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus, yang sangat penting bagi perkembangan fisik anak (Wandi &
Mayar, 2019; , Pratiwi, 2019).
b. Tahapan Menggambar Anak

Tahapan menggambar anak dapat dibagi menjadi beberapa fase yang

mencerminkan perkembangan kognitif dan motorik mereka:

» Tahap Garis (Scribbling Stage): Pada usia 2-4 tahun, anak mulai
menggambar garis-garis acak. Ini adalah bentuk awal dari ekspresi seni, di
mana anak belajar mengontrol alat gambar dan mengembangkan
keterampilan motorik halus (Pahrul et al., 2019).

« Tahap Bentuk (Shape Stage): Sekitar usia 4-5 tahun, anak mulai
menggambar bentuk-bentuk sederhana, seperti lingkaran dan segitiga.
Mereka mulai memahami hubungan antara bentuk dan objek di dunia nyata
(Rosmauli & Watini, 2022).

« Tahap Representasional (Representational Stage): Pada usia 5-7 tahun,
anak mulai menggambar objek yang lebih kompleks dan dapat dikenali,
seperti manusia atau hewan. Pada tahap ini, anak mulai menggunakan
warna dan detail untuk mengekspresikan ide mereka (Rosita, 2024).

« Tahap Realistis (Realistic Stage): Setelah usia 7 tahun, anak mulai

menggambar dengan lebih realistis, memperhatikan proporsi dan

28



C.

perspektif. Mereka juga mulai mengeksplorasi teknik menggambar yang
lebih kompleks (Rosmauli & Watini, 2022).

Faktor yang Mempengaruhi Seni Menggambar

Anak Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan seni menggambar

pada anak usia dini meliputi:

Lingkungan Keluarga: Dukungan dan stimulasi dari orang tua sangat
penting. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung
kreativitas cenderung lebih aktif dalam kegiatan seni (Fajzrina, 2022; , Ulfa
& Naimah, 2020). Interaksi positif dengan orang tua dapat meningkatkan
kepercayaan diri anak dalam mengekspresikan diri melalui seni (Pahrul et
al., 2019).

Metode Pembelajaran: Metode yang digunakan oleh pendidik dalam
mengajarkan seni menggambar juga berpengaruh. Pendekatan yang
interaktif dan berbasis pengalaman, seperti penggunaan media yang
beragam dan teknik yang menyenangkan, dapat meningkatkan minat anak
dalam menggambar (Sari, 2020).

Ketersediaan Alat dan Bahan: Akses terhadap berbagai alat dan bahan
menggambar, seperti kertas, cat, dan alat gambar lainnya, dapat
mempengaruhi kreativitas anak. Anak-anak yang memiliki akses ke
berbagai media cenderung lebih eksploratif dalam menggambar (Rosita,
2024; , Haryanti et al., 2019).

Keterampilan Guru: Keterampilan dan pengetahuan guru dalam
mengajarkan seni juga berperan penting. Guru yang mampu memberikan
bimbingan yang baik dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan menggambar (Sari,
2020).

Seni menggambar pada anak usia dini adalah proses yang kompleks yang

melibatkan berbagai aspek perkembangan. Dengan memahami pengertian,

tahapan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi, kita dapat menciptakan

lingkungan yang mendukung perkembangan seni anak secara optimal.
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2. SENI MUSIK
Seni musik pada pada pendidikan anak usia dini tidak akan bisa terlepas dari
pembelajaran sehari-hari. Pendidik di PAUD menggunakan musik sebagai metode
pembelajaran untuk menyampaikan pesan, materi secara menyenangkan dan
mudah diingat oleh anak. Seni musik pada anak usia dini merupakan salah satu
aspek penting dalam pendidikan yang berkontribusi pada perkembangan kogpnitif,
sosial, emosional, dan motorik anak. Pembelajaran seni musik tidak hanya
melibatkan pengenalan alat musik dan lagu, tetapi juga mencakup pengalaman
mendengarkan, bernyanyi, dan bergerak.
a. Pengertian Seni Musik pada Anak Usia Dini
Seni musik pada anak usia dini dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
melibatkan suara, ritme, dan melodi yang dirancang untuk merangsang
kreativitas dan ekspresi diri anak. Menurut Nugraheni dan Pamungkas, seni
merupakan proses penyaluran diri melalui ekspresi dan kreativitas, yang
sangat penting bagi anak usia dini untuk memahami dunia sekelilingnya
Nugraheni & Pamungkas (2022). Melalui seni musik, anak-anak dapat belajar
mengenali nada, ritme, dan melatih kemampuan mendengarkan mereka, yang
merupakan bagian dari perkembangan kognitif yang penting (Rohmah &
Shofiyuddin, 2018).
b. Tahapan Pembelajaran Musik di PAUD
Tahapan pembelajaran musik dapat dibagi menjadi beberapa fase yang
mencakup pengenalan, eksplorasi, dan pengembangan keterampilan musik.
Setiap tahapan memiliki tujuan dan metode yang berbeda, yang dirancang
untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif bagi
anak-anak.
»  Pengenalan Musik
Tahap pertama dalam pembelajaran musik adalah pengenalan. Pada tahap
ini, anak-anak diperkenalkan dengan berbagai jenis suara, alat musik, dan

ritme. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa mendengarkan musik,
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bernyanyi, dan bermain alat musik sederhana. Penelitian menunjukkan
bahwa pengenalan musik dapat meningkatkan kemampuan
mendengarkan dan memperkenalkan anak pada berbagai genre musik
(Ningrum et al., 2021; , Yuliantina, 2023). Melalui kegiatan ini, anak-
anak mulai memahami konsep dasar musik, seperti nada dan ritme, yang
merupakan fondasi penting untuk tahap pembelajaran selanjutnya.

»  Eksplorasi Musik
Setelah anak-anak mengenal musik, tahap berikutnya adalah eksplorasi.
Pada tahap ini, anak-anak diberikan kesempatan untuk bereksperimen
dengan suara dan alat musik. Kegiatan seperti bermain alat musik
tradisional atau modern, serta menciptakan suara dengan berbagai benda,
dapat dilakukan untuk merangsang kreativitas anak (ariska & Naimabh,
2020). Eksplorasi ini penting untuk membantu anak mengembangkan
keterampilan motorik halus dan kemampuan kognitif, serta meningkatkan
rasa percaya diri mereka dalam mengekspresikan diri melalui musik
(Wahyudi et al., 2022).

«  Pengembangan Keterampilan Musik
Tahap terakhir adalah pengembangan keterampilan musik. Pada tahap ini,
anak-anak mulai belajar teknik dasar bermain alat musik dan menyanyi
dengan benar. Metode pembelajaran yang digunakan dapat bervariasi,
termasuk metode Orff, yang menekankan pada pembelajaran melalui
permainan dan aktivitas fisik (Ridwan et al., 2020). Selain itu,
pembelajaran berbasis proyek juga dapat diterapkan, di mana anak-anak
bekerja sama dalam kelompok untuk menciptakan pertunjukan musik atau
ansambel (Ningrum et al., 2021; , Yuliantina, 2023). Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan musik anak, tetapi juga memperkuat
kemampuan sosial dan kerjasama mereka.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Musik
Beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran musik pada anak usia dini

meliputi:
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3.

Lingkungan Keluarga: Keluarga yang mendukung dan menyediakan
akses ke berbagai alat musik dan kegiatan musik dapat meningkatkan
minat anak terhadap musik (Maharani, 2023).

Peran Pendidik: Pendidik yang terlatih dan memahami pentingnya musik
dalam perkembangan anak dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih efektif dan menyenangkan (Ridwan et al., 2020).

Metode Pembelajaran: Penggunaan metode yang interaktif dan berbasis
pengalaman, seperti bermain alat musik dan bernyanyi, dapat
meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran musik (Yuliantina,
2023; , Ridwan et al., 2020).

Media Pembelajaran: Penggunaan media yang menarik, seperti video
musik atau aplikasi pembelajaran musik, dapat membantu anak

memahami konsep musik dengan lebih baik (Movitaria et al., 2022). .

SENI TARI

Perkembangan seni tari pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam

pendidikan yang berkontribusi pada perkembangan fisik, sosial, emosional, dan

kognitif anak. Dalam konteks ini, terdapat beberapa elemen yang perlu dipahami,

termasuk definisi seni tari, tahapan pembelajaran tari, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi perkembangan seni tari pada anak usia dini.

a.

Definisi Seni Tari

Seni tari dapat didefinisikan sebagai bentuk ekspresi artistik yang melibatkan
gerakan tubuh yang terkoordinasi, biasanya diiringi musik. Tari tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan
perasaan dan ide, serta untuk mengembangkan keterampilan motorik dan
sosial anak Putri & Desyandri (2019), Gardini, 2023). Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, seni tari berperan penting dalam merangsang
kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat kemampuan
motorik anak (Nurfaizah & Naimah, 2021).
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Tahapan Pembelajaran Tari untuk Anak Usia Dini Pembelajaran tari pada

anak usia dini dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yang masing-masing

memiliki tujuan dan metode yang berbeda:

Pengenalan Gerakan Dasar: Pada tahap ini, anak-anak diperkenalkan
dengan gerakan dasar tari yang sederhana. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui permainan yang melibatkan gerakan tubuh, seperti melompat,
berputar, dan berjalan. Tujuannya adalah untuk membangun kesadaran
tubuh dan koordinasi (Wahyudi et al., 2022).

Eksplorasi Kreatif: Setelah anak mengenal gerakan dasar, mereka
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi gerakan secara kreatif.
Dalam tahap ini, anak-anak didorong untuk menggabungkan gerakan
yang telah dipelajari dengan imajinasi mereka, menciptakan gerakan baru
yang mencerminkan perasaan atau cerita mereka (Nuriana & Yanuartuti,
2020).

Pembelajaran Terstruktur: Pada tahap ini, anak-anak mulai belajar tentang
ritme, irama, dan teknik tari yang lebih kompleks. Metode pengajaran
yang digunakan bisa berupa demonstrasi oleh guru, di mana anak-anak
mengikuti gerakan yang ditunjukkan (Jaya, 2023). Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan koordinasi anak.
Pertunjukan dan Apresiasi: Tahap akhir adalah memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk tampil di depan audiens, baik dalam bentuk
pertunjukan tari sederhana atau acara seni. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri anak, tetapi juga mengajarkan mereka
tentang kerja sama dan apresiasi terhadap seni (Nurfaizah & Naimah,
2021).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Seni Tari Beberapa faktor

yang mempengaruhi perkembangan seni tari pada anak usia dini meliputi:

Lingkungan Keluarga: Dukungan dari orang tua dalam bentuk partisipasi

dalam kegiatan tari atau menyediakan akses ke kelas tari dapat
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meningkatkan minat dan keterampilan anak dalam seni tari (Gardini,
2023).

« Peran Pendidik: Pendidik yang terlatih dan memahami pentingnya seni
tari dalam perkembangan anak dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif dan menyenangkan (Pamungkas, 2023). Metode
pengajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak
sangat penting dalam proses pembelajaran.

« Budaya dan Tradisi: Pengenalan tari tradisional dapat membantu anak
memahami dan menghargai budaya mereka. Kegiatan ini juga dapat
memperkuat identitas budaya anak dan menanamkan nilai-nilai
kebangsaan (Djibran & Pamungkas, 2023).

* Media Pembelajaran: Penggunaan media yang menarik, seperti video tari
atau alat musik, dapat membantu anak memahami konsep tari dengan
lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
(Kua et al., 2023).

Perkembangan seni tari pada anak usia dini melibatkan pemahaman tentang

definisi seni tari, tahapan pembelajaran yang terstruktur, serta faktor-faktor

yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Dengan pendekatan yang tepat,
seni tari dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung perkembangan
holistik anak.
4. SENI DRAMA
Seni drama untuk anak usia dini adalah salah satu bentuk seni yang melibatkan
peran aktif anak dalam berimajinasi, berperan, dan berinteraksi melalui kegiatan
bermain peran (role play), cerita, dan ekspresi gerakan. Kegiatan drama pada anak
usia dini sangat berfungsi dalam mendukung perkembangan emosional, sosial,
kognitif, dan motorik mereka.
a. Definisi Pembelajaran Seni Drama untuk Anak Usia Dini

Pembelajaran seni drama untuk anak usia dini adalah proses pendidikan yang

melibatkan pengenalan dan eksplorasi berbagai bentuk ekspresi dramatis,

seperti berakting, bercerita, dan bermain peran. Melalui seni drama, anak-anak
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dapat belajar untuk mengekspresikan diri, memahami emosi, serta berinteraksi

dengan teman sebaya. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana

hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan sosial,

kognitif, dan emosional anak (Nurfaizah & Naimah, 2021).

b. Manfaat Pembelajaran Seni Drama untuk Anak Usia Dini Pembelajaran seni

drama memiliki berbagai manfaat bagi anak usia dini, antara lain:

Pengembangan Keterampilan Sosial: Melalui kegiatan drama, anak-
anak belajar untuk bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan
teman-teman mereka. Ini membantu mereka membangun hubungan
sosial yang positif (Sofiyah, 2019).

Ekspresi Emosional: Drama memberikan anak-anak kesempatan untuk
mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang kreatif. Ini dapat
membantu mereka memahami dan mengelola emosi mereka dengan
lebih baik (Susanti & Desyandri, 2022).

Keterampilan Kogniti: Kegiatan drama melibatkan pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan imajinasi, yang semuanya berkontribusi
pada perkembangan kognitif anak (Nurfaizah & Naimah, 2021).
Peningkatan Kepercayaan Diri: Dengan tampil di depan orang lain,
anak-anak dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Kegiatan ini
juga membantu mereka belajar untuk mengatasi rasa takut dan cemas
(Ningsih, 2024).

c. Tahapan Pembelajaran Seni Drama untuk Anak Usia Dini Pembelajaran seni

drama untuk anak usia dini dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:

Pengenalan: Pada tahap ini, anak-anak diperkenalkan dengan konsep
dasar drama, seperti karakter, cerita, dan peran. Kegiatan dapat
meliputi membaca cerita dan mendiskusikan karakter (Wahyudi et al.,
2022).

Eksplorasi: Anak-anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi

peran dan karakter melalui permainan peran. Mereka dapat berlatih
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d.

berakting dan berimprovisasi, yang membantu mereka memahami
berbagai emosi dan situasi (Nahdi & Yunitasari, 2019).

Latihan: Pada tahap ini, anak-anak mulai berlatih untuk pertunjukan.
Mereka belajar tentang dialog, gerakan, dan ekspresi wajah yang
sesuai dengan karakter yang mereka mainkan (Novitasari & Fauziddin,
2022).

Pertunjukan: Tahap akhir adalah pertunjukan di mana anak-anak dapat
menunjukkan apa yang telah mereka pelajari. Ini memberikan mereka
pengalaman berharga dalam tampil di depan audiens dan

meningkatkan rasa percaya diri mereka (Sari, 2020).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Seni Drama untuk Anak

Beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran seni drama pada anak usia

dini meliputi:

Lingkungan Keluarga: Dukungan dari orang tua dalam bentuk
partisipasi dalam kegiatan drama atau menyediakan akses ke kelas
drama dapat meningkatkan minat anak dalam seni drama (Nuriana &
Yanuartuti, 2020).

Peran Pendidik: Pendidik yang terlatih dan memahami pentingnya seni
drama dalam perkembangan anak dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan menyenangkan (Wahyuni & Aryani,
2021).

Budaya dan Tradisi: Pengenalan drama tradisional dapat membantu
anak memahami dan menghargai budaya mereka. Kegiatan ini juga
dapat memperkuat identitas budaya anak dan menanamkan nilai-nilai
kebangsaan (Thenius et al., 2019).

Media Pembelajaran: Penggunaan media yang menarik, seperti video
drama atau alat peraga, dapat membantu anak memahami konsep
drama dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam

pembelajaran (Risdianty & Pamungkas, 2022).
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Pembelajaran seni drama untuk anak usia dini memainkan peran penting
dalam mendukung perkembangan holistik anak. Dengan memahami definisi,
manfaat, tahapan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi, pendidik dan orang tua

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang kreativitas anak.

C. RANGKUMAN
Pembelajaran seni pada anak usia dini mencakup berbagai disiplin, termasuk

seni menggambar, seni musik, seni tari, dan seni drama, yang masing-masing
memiliki tujuan dan manfaat yang signifikan dalam mendukung perkembangan
holistik anak. Seni menggambar berfungsi sebagai sarana ekspresi kreatif yang
membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan kemampuan
visual-spasial. Melalui kegiatan menggambar, anak-anak dapat mengekspresikan
imajinasi dan perasaan mereka, yang berkontribusi pada perkembangan emosional
dan kognitif mereka. Kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri anak ketika
mereka melihat hasil karya mereka.

Seni musik memberikan manfaat dalam pengembangan kemampuan
mendengarkan, ritme, dan koordinasi. Melalui pembelajaran musik, anak-anak
belajar untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri secara
kreatif. Kegiatan musik juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, seperti
memori dan konsentrasi, serta membantu anak memahami dan mengelola emosi
mereka.

Seni tari merupakan bentuk ekspresi fisik yang melibatkan gerakan tubuh yang
terkoordinasi. Pembelajaran tari membantu anak-anak dalam mengembangkan
keterampilan motorik, keseimbangan, dan koordinasi. Selain itu, kegiatan tari juga
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan sosial anak, karena mereka belajar
untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan teman-teman mereka dalam konteks
pertunjukan.

Seni drama melibatkan pengenalan dan eksplorasi berbagai bentuk ekspresi
dramatis, seperti berakting dan bercerita. Melalui seni drama, anak-anak belajar

untuk mengekspresikan perasaan, memahami emosi, dan berinteraksi dengan
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orang lain. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan

emosional, tetapi juga membantu anak dalam mengembangkan keterampilan

kognitif dan kreativitas mereka. Pembelajaran seni menggambar, musik, tari, dan

drama saling melengkapi dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

perkembangan holistik anak usia dini, mempersiapkan mereka untuk menghadapi

tantangan di masa depan dengan keterampilan yang lebih baik.

D. LATIHAN

1.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan pembelajaran seni menggambar di PAUD
dan bagaimana kegiatan ini dapat mendukung perkembangan kreativitas anak?
Seni musik di PAUD dapat memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
anak. Sebutkan dan jelaskan dua manfaat utama dari pembelajaran seni musik
di PAUD!

Pentingnya pembelajaran seni gerak (tari) di PAUD sangat berpengaruh
terhadap perkembangan motorik anak. Jelaskan mengapa pembelajaran seni
gerak diperlukan untuk anak usia dini dan berikan contoh kegiatan yang dapat
dilakukan di PAUD!

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran seni drama di PAUD, dan bagaimana
seni drama dapat membantu anak dalam meningkatkan keterampilan sosial
mereka?

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran seni integratif di PAUD? Jelaskan
bagaimana pendekatan ini menggabungkan berbagai jenis seni dan manfaatnya
bagi perkembangan anak secara holistik.

(Diskusikan bagaimana seni visual, musik, gerak, dan drama dapat
digabungkan dalam kegiatan integratif yang mendukung perkembangan

kognitif, emosional, dan sosial anak.)
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BAB IV
INTEGRASI SENI DALAM PEMBELAJARAN ANAK USIA
DINI

A. PENDAHULUAN
Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and

Mathematics) telah menjadi salah satu metode pembelajaran yang semakin populer
dalam pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendekatan ini mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan
kontekstual, di mana seni (Arts) berperan penting dalam menghubungkan dan
memperkaya pembelajaran di bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika.
Melalui pendekatan STEAM, anak-anak tidak hanya belajar konsep-konsep
akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan kolaborasi yang sangat diperlukan di abad ke-21 Safitri (2022). Desain
ruang dan alat yang mendukung kegiatan seni juga merupakan aspek penting dalam
implementasi pendekatan STEAM. Lingkungan belajar yang dirancang dengan
baik dapat merangsang eksplorasi kreatif anak dan memberikan mereka kebebasan
untuk berimajinasi. Ruang yang fleksibel, dengan zona-zona yang berbeda untuk
berbagai kegiatan seni, serta alat dan bahan yang mudah diakses, akan mendukung
anak-anak dalam mengeksplorasi dan mengekspresikan diri mereka secara efektif
(Nuryati, 2022). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan
menyediakan alat yang tepat, pendidik dapat membantu anak-anak
mengembangkan potensi kreatif mereka dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Melalui bahan ajar ini, kita akan membahas
lebih dalam mengenai pendekatan STEAM dalam pembelajaran seni, serta desain
ruang dan alat yang mendukung kegiatan seni di PAUD. Dengan pemahaman yang
baik tentang kedua aspek ini, diharapkan pendidik dapat menciptakan pengalaman

belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi perkembangan anak.
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B. PENYAJIAN
1. Pendekatan STEAM dalam Pembelajaran Seni

Pendekatan STEAM, yang merupakan singkatan dari Science, Technology,
Engineering, Arts, dan Mathematics, adalah suatu model pendidikan yang
mengintegrasikan lima disiplin ilmu tersebut dalam proses pembelajaran. STEAM
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan kontekstual, di
mana siswa diajak untuk memahami fenomena yang terjadi di sekitar mereka
melalui pendekatan interdisipliner Muntamah et al. (2023). Prinsip dasar dari
STEAM mencakup Kkolaborasi antar disiplin, pemecahan masalah, dan
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan beradaptasi (Safitri, 2022). Dalam konteks ini, seni (Arts) berperan
penting dalam menghubungkan dan memperkaya pengalaman belajar di bidang
sains, teknologi, teknik, dan matematika, sehingga siswa tidak hanya belajar
konsep-konsep akademis, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk
mengekspresikan ide dan kreativitas mereka secara efektif (Tarmini, 2024).

Integrasi seni dalam kurikulum STEAM untuk anak usia dini sangat penting
karena dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. Melalui
kegiatan seni, seperti menggambar, bernyanyi, atau berakting, anak-anak dapat
mengeksplorasi  konsep-konsep sains dan matematika dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Misalnya, dalam pembelajaran sains, anak-anak
dapat menggunakan seni untuk menggambarkan eksperimen atau fenomena alam,
yang membantu mereka memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik
(Halim & Roshayanti, 2021). Selain itu, pendekatan STEAM juga mendorong
penggunaan berbagai media dan alat, seperti teknologi digital dan bahan-bahan
kreatif, yang dapat meningkatkan pengalaman belajar anak (Irawan et al., 2022).
Dengan demikian, integrasi seni dalam pembelajaran STEAM tidak hanya
memperkaya kurikulum, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak usia dini, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
masa depan dengan keterampilan yang lebih baik dan kreativitas yang tinggi

(Sutrisno, 2023). Pendekatan STEAM dalam pembelajaran seni memberikan
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kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dengan cara yang holistik dan

menyeluruh, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan

dengan keterampilan yang lebih baik dan kreativitas yang tinggi.

2.

Teknik dan Strategi Integrasi
Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics)

dalam pembelajaran seni di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mengedepankan

integrasi berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman belajar yang

holistik dan menyeluruh. Teknik dan strategi integrasi STEAM dalam pembelajaran

seni dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:

a.

Proyek Berbasis Seni: Menggunakan proyek yang menggabungkan seni
dengan sains dan teknologi. Misalnya, anak-anak dapat melakukan eksperimen
sains sederhana, seperti membuat warna dengan mencampurkan bahan-bahan,
dan kemudian menggunakan warna tersebut untuk menciptakan karya seni.
Proyek ini tidak hanya mengajarkan konsep sains tetapi juga mendorong
kreativitas anak dalam seni Alghamdi (2022), Habibi, 2023).

Penggunaan Alat Teknologi: Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
seni, seperti aplikasi menggambar digital atau perangkat lunak musik. Dengan
menggunakan alat teknologi, anak-anak dapat mengeksplorasi seni dengan cara
yang interaktif dan menarik, serta belajar tentang teknologi secara bersamaan
(DeJarnette, 2018).

Kegiatan Interdisipliner: Mengadakan kegiatan yang melibatkan berbagai
disiplin ilmu. Contohnya, anak-anak dapat belajar tentang bentuk dan struktur
dalam seni rupa sambil mengenal konsep geometri dalam matematika.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menggambar bentuk-bentuk geometris
dan kemudian mendiskusikan sifat-sifatnya (\Voicu et al., 2023; , Awang et al.,
2020).

Pengalaman Praktis: Memberikan pengalaman langsung kepada anak-anak
melalui kegiatan seni yang melibatkan eksplorasi dan eksperimen. Misalnya,

anak-anak dapat berpartisipasi dalam pertunjukan tari yang menggabungkan
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elemen musik dan gerakan, sambil belajar tentang ritme dan koordinasi (Yang
etal., 2021).

e. Kolaborasi dan Diskusi: Mendorong anak-anak untuk bekerja sama dalam
kelompok dan berdiskusi tentang karya seni mereka. Ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga memungkinkan anak-anak untuk
berbagi ide dan perspektif yang berbeda, serta belajar dari satu sama lain (Egert
et al., 2020; , Fitriasari et al., 2021).

Sebagai contoh, dalam sebuah kegiatan pembelajaran, anak-anak dapat diajak
untuk membuat "proyek taman mini". Dalam proyek ini, mereka belajar mengenai
sains dengan memahami bagaimana tanaman tumbuh, teknologi dengan
menggunakan alat sederhana untuk menanam, teknik dengan merancang taman
mereka sendiri, seni dengan menghias taman menggunakan bahan-bahan kreatif,
dan matematika dengan menghitung ukuran dan jarak antar tanaman. Kegiatan ini
tidak hanya mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, tetapi juga memberikan anak-
anak kesempatan untuk belajar secara praktis dan kreatif (Magnusson & Backman,
2021; , Rausch et al., 2020). Secara keseluruhan, integrasi STEAM dalam
pembelajaran seni di PAUD memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar
dengan cara yang menyenangkan dan menarik, serta mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan dengan keterampilan yang lebih baik dan
Kreativitas yang tinggi.

3.  Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kreatif

Menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi kreatif dalam
pembelajaran seni di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting untuk
merangsang imajinasi dan keterampilan anak. Desain ruang dan alat yang tepat
dapat memberikan stimulasi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan seni,
sehingga anak-anak dapat belajar dan berkreasi dengan optimal. Desain ruang untuk
kegiatan seni harus memperhatikan beberapa aspek penting, antara lain:
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Ruang Terbuka dan Fleksibel: Ruang yang luas dan fleksibel memungkinkan
anak-anak untuk bergerak bebas dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
seni. Ruang ini dapat diatur ulang sesuai dengan jenis kegiatan yang dilakukan,

baik itu menggambar, melukis, atau berlatih tari Pakaya (2023).

Zona Kreatif: Membagi ruang menjadi beberapa zona, seperti zona
menggambar, zona musik, zona tari, dan zona drama, dapat membantu anak-
anak fokus pada kegiatan yang mereka pilih. Setiap zona harus dilengkapi
dengan alat dan bahan yang sesuai untuk mendukung eksplorasi kreatif
(Sucahyo & Fitria, 2023).

Pencahayaan yang Baik: Pencahayaan alami yang cukup dan pencahayaan
buatan yang baik sangat penting untuk menciptakan suasana yang nyaman dan
inspiratif. Pencahayaan yang tepat dapat meningkatkan konsentrasi anak saat

melakukan kegiatan seni (Darani, 2023).

Aksesibilitas: Ruang harus dirancang agar mudah diakses oleh semua anak,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Ini mencakup penggunaan
furnitur yang sesuai dan alat-alat yang mudah dijangkau (Ramadhan et al.,
2021).

Alat untuk Mendukung Kegiatan Seni: Alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan seni juga berperan penting dalam mendukung eksplorasi kreatif anak.
Beberapa alat yang dapat disediakan antara lain:

»  Alat Menggambar dan Melukis: Pensil, krayon, cat air, dan kanvas harus
tersedia untuk anak-anak yang ingin mengekspresikan diri melalui seni
rupa. Alat-alat ini harus mudah diakses dan dalam kondisi baik (Silva,
2021).

« Alat Musik: Menyediakan berbagai alat musik, seperti alat musik perkusi,
keyboard, dan alat musik tradisional, dapat membantu anak-anak
mengeksplorasi dunia musik dan ritme. Kegiatan musik dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok (Rusata, 2023).
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« Alat untuk Tari dan Drama: Properti tari, kostum, dan alat peraga untuk
drama harus tersedia untuk mendukung kegiatan seni pertunjukan. Ini
membantu anak-anak berimajinasi dan berperan dalam cerita yang mereka
ciptakan (Tarmini, 2024).

« Bahan Daur Ulang: Menggunakan bahan-bahan daur ulang untuk proyek
seni dapat merangsang kreativitas anak dan mengajarkan mereka tentang
keberlanjutan. Anak-anak dapat membuat karya seni dari barang-barang
bekas, seperti kardus, botol plastik, dan kertas (Witriana, 2023).

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi kreatif, penting
untuk melibatkan anak-anak dalam proses pembelajaran. Memberikan mereka
kebebasan untuk memilih kegiatan seni yang mereka sukai dan memberikan
kesempatan untuk bereksperimen dengan berbagai alat dan bahan dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kreativitas mereka (Tekeng, 2016). Selain itu,
menciptakan suasana yang positif dan mendukung, di mana anak-anak merasa aman
untuk mengekspresikan diri, sangat penting dalam mendukung perkembangan seni
mereka (Sinaga et al., 2021). Dengan desain ruang yang tepat dan penyediaan alat
yang mendukung, kegiatan seni di PAUD dapat menjadi pengalaman yang

menyenangkan dan bermanfaat bagi perkembangan holistik anak.

C. RANGKUMAN
Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and

Mathematics) telah menjadi salah satu metode pembelajaran yang semakin populer
dalam pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendekatan ini mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan
kontekstual, di mana seni (Arts) berperan penting dalam menghubungkan dan
memperkaya pembelajaran di bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika.
Melalui pendekatan STEAM, anak-anak tidak hanya belajar konsep-konsep
akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan kolaborasi yang sangat diperlukan di abad ke-21 Safitri (2022). Desain

ruang dan alat yang mendukung kegiatan seni juga merupakan aspek penting dalam
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implementasi pendekatan STEAM. Lingkungan belajar yang dirancang dengan
baik dapat merangsang eksplorasi kreatif anak dan memberikan mereka kebebasan
untuk berimajinasi. Ruang yang fleksibel, dengan zona-zona yang berbeda untuk
berbagai kegiatan seni, serta alat dan bahan yang mudah diakses, akan mendukung
anak-anak dalam mengeksplorasi dan mengekspresikan diri mereka secara efektif
(Nuryati, 2022). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan
menyediakan alat yang tepat, pendidik dapat membantu anak-anak
mengembangkan potensi kreatif mereka dan mempersiapkan mereka untuk

menghadapi tantangan di masa depan.

D. LATIHAN

1.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan pendekatan STEAM dalam pembelajaran
seni di PAUD dan bagaimana konsep ini dapat mengintegrasikan seni dengan
bidang-bidang lain seperti sains, teknologi, teknik, dan matematika?

Bagaimana pendekatan STEAM dapat membantu anak usia dini dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem solving melalui seni?
Berikan contoh kegiatan yang dapat mengintegrasikan seni dengan elemen sains
atau teknologi di PAUD.

Dalam pendekatan STEAM, seni berperan sebagai elemen penting dalam
pengembangan kreativitas. Jelaskan bagaimana pembelajaran seni yang berbasis
STEAM dapat memfasilitasi perkembangan kreativitas anak usia dini dalam
memecahkan masalah dan menciptakan solusi.

Salah satu aspek dari pendekatan STEAM adalah penggunaan teknologi dalam
pembelajaran seni. Bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran seni di PAUD? Berikan contoh teknologi yang dapat digunakan
dalam kegiatan seni.

Berdasarkan pendekatan STEAM, bagaimana pentingnya kolaborasi antara seni
dan matematika dalam pembelajaran anak usia dini? Berikan contoh bagaimana

matematika dapat diintegrasikan dalam kegiatan seni di PAUD.
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10.

Jelaskan bagaimana desain ruang pembelajaran seni yang baik di PAUD dapat
mendukung kreativitas dan ekspresi diri anak. Sebutkan beberapa elemen desain
ruang yang penting untuk mendukung kegiatan seni.

Bagaimana alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan seni di PAUD dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan kreativitas anak? Berikan contoh jenis
alat dan bahan yang ideal untuk digunakan dalam pembelajaran seni di PAUD.
Dalam konteks desain ruang untuk kegiatan seni di PAUD, bagaimana
menciptakan ruang yang aman dan nyaman bagi anak-anak agar mereka dapat
bebas berekspresi melalui seni?

Sebutkan dan jelaskan tiga jenis alat atau media seni yang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran seni di PAUD, serta bagaimana alat-alat tersebut dapat
mendukung berbagai bentuk ekspresi seni anak.

Bagaimana pengaturan ruang seni yang kolaboratif dapat mendorong kerja sama
dan interaksi sosial anak-anak dalam kegiatan seni di PAUD? Berikan contoh

bagaimana ruang dapat disusun untuk mendukung kolaborasi antar anak.
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Bahan ajar ini membahas perkembangan seni pada anak usia dini, dengan
fokus pada pentingnya seni dalam mendukung pertumbuhan holistik anak.
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, seni mencakup berbagai disiplin,

termasuk seni menggambar, seni musik, seni tari, dan seni drama. Setiap
jenis seni memiliki karakteristik dan manfaat yang unik, yang berkontribusi
pada perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak. Bahan ajar

ini juga mengintegrasikan berbagai teori perkembangan, seperti teori
kognitif Jean Piaget; teori interaksi sosial Lev Vygotsky; teori moral
Lawrence Kohlberg; serta teori kecerdasan majemuk Howard Gardner.
Dalam pembelajaran seni, pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) diadopsi untuk menciptakan pengalaman
belajar yang holistik dan interdisipliner. Desain ruang dan alat yang
mendukung kegiatan seni juga dibahas, dengan penekanan pada
penciptaan lingkungan yang merangsang eksplorasi kreatif anak. Melalui
kegiatan seni, anak-anak tidak hanya belajar untuk mengekspresikan diri,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan
kepercayaan diri, dan memahami nilai-nilai moral. Bahan ajar ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang perkembangan
seni anak usia dini dan bagaimana pendidik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat bagi anak-anak.
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